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Abstract
This study aims to identify and analyze the social existence of  “aibon
children” in the District of Merauke, Merauke Regency. The type of this research
is the study obervasional with descriptive analysis techniques. Data were
collected through interviews and observations. The results showed that the
majority of aibon children in Merauke District comes from children under the age
attending primary school and also children who drop out of school. The main
causes them to become aibon children is family economic factors plus
environmental influences. Analysis of the social side shows that children aibon
this time it had never been observed until they become aibon children who are
preoccupied with their lives-paced as it is while looking for good money by
begging, waiting and keeping parking, help with the dishes, etc. Handling aibon
children expected to not only be the responsibility of the government through
social services, but it takes the role of all parties such as the police, NGOs and
communities.
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PENDAHULUAN
Perkembangan suatu daerah tidak selamanya berdampak positif terhadap
semua aspek di daerah tersebut. Salah satu yang sering terkena imbas negatif
adalah aspek sosial. Kehadiran anak-anak jalanan merupakan salah satu contoh
nyata problema sosial yang muncul sebagai dampak dari pembangunan. Hasil
analisis Departemen Sosial Republik Indonesia menunjukkan bahwa pada tahun
2009  jumlah anak jalanan mencapai 230.000.
Kabupaten Merauke seperti halnya daerah lain di Indonesia yang sedang
berkembang, turut merasakan problema sosial serupa. Kaum marginal di Distrik
Merauke kian terdesak, termasuk anak jalanan. Munculnya anak jalanan pada
dasarnya disebabkan oleh dua faktor, yakni psikososial dan sosial ekonomi.
Faktor psikososial berkaitan dengan ketidakharmonisan hubungan antara orang
tua dan anak, sehingga anak mencari perhatian diluar rumah. Sementara faktor
sosial ekonomi didominasi oleh masalah kemiskinan dan kebodohan. Banyak
orang tua atau keluarga tidak mampu menyediakan kebutuhan dasar anak
termasuk kebutuhan untuk mendapatkan pendidikan secara layak. Disamping itu,
minimnya fasilitas bermain bagi anak-anak juga turut menambah jumlah anak
jalanan.
Anak-anak jalanan di Distrik Merauke memiliki beragam profesi,
diantaranya ada yang bekerja sebagai pengemis, tukang parkir dadakan, pedagang
asongan, penjual Koran bahkan ada juga sebagian yang berlaku sebagai preman.
Mereka bekerja dijalanan dari siang hingga malam hari. Kondisi ini tentunya
sungguh memprihatinkan, mengingat jam kerja yang lumayan panjang bisa
menyebabkan gangguan kesehatan pada anak, ancaman kejahatan seperti
pemalakan dari preman pasar, termasuk munculnya pergaulan bebas seperti
penggunaan narkotika dan obat-obatan terlarang (narkoba). Namun mengingat
harga narkoba yang sulit dijangkau, mengakibatkan anak-anak jalanan tidak
mudah mendapatkannya, sehingga anak-anak tersebut mencari alternatif lain
dengan mulai mencoba-coba bahan (zat adiktif) yang ada di sekitar mereka. Salah
satunya dengan menggunakan lem aibon yang dihirup seperti halnya beberapa
jenis narkotika tertentu.
Keberadaan anak-anak jalanan yang sering menghirup lem aibon dapat
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kita temui pula di Distrik Merauke. Masyarakat mengenal mereka dengan
sebutan“Anak-Anak Aibon.” Menghirup lem aibon merupakan salah satu bentuk
pelarian bagi anak jalanan. Mereka mencoba melupakan sejenak kemiskinan yang
menyelimuti hidup dan menjadikan lem aibon sebagai sahabat untuk berbagi
derita.
Bertolak dari realita tersebut maka penelitian inipun dilakukan dan
memiliki dua tujuan, yakni untuk mengetahui penyebab anak jalanan di Distrik
Merauke menjadi Anak-Anak Aibon serta untuk melakukan analisis sosial
terhadap keberadaan Anak-Anak Aibon di Distrik Merauke. Selanjutnya
penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang anak-anak aibon, baik
kepada masyarakat maupun kepada pemerintah.
KAJIAN PUTAKA
a. ANAK
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak Pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa anak adalah seseorang
yang belum berusia 18 tahun, termasuk janin yang masih dalam kandungan.
Sementara menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979
tentang Kesejahteraan Anak menuliskan bahwa anak adalah seseorang yang
belum mencapai usia 21 tahun dan belum pernah menikah.
Secara umum anak adalah seseorang yang dilahirkan dan merupakan awal
atau cikal bakal lahirnya generasi baru sebagai penerus cita-cita keluarga, agama,
bangsa, dan negara. Anak dianggap sumber daya manusia, aset, atau masa depan
bagi pembangunan suatu negara. Anak harus dididik agar memiliki pengetahuan
dan kepribadian yang baik. Semakin baik kepribadian dan ilmu yang dimiliki
seorang anak, maka akan semakin bagus pula masa depan bangsa yang akan
diciptakannya. Proses perkembangan dari anak-anak menjadi dewasa merupakan
proses yang sangat panjang dan memerlukan pengawasan yang ketat. Tentunya
hal tersebut bertujuan agar anak tumbuh dengan fisik dan psikis terbaik agar tak
memberikan dampak buruk di kemudian hari.
Hurlock (1994) membagi perkembangan anak ke dalam beberapa
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periodisasi, mulai dari masa sebelum lahir (prenatal) selama 9 bulan atau 280
hari, masa bayi baru lahir (new born) 0,0-2 minggu, masa bayi (babyhood) dari 2
minggu-2 tahun, masa kanak-kanak awal (early childhood) dari 2-6 tahun, hingga
masa kanak-kanak akhir (later childhood) 6-12 tahun. Di masing-masing
periodisasi perkembangan tersebut, anak akan menunjukkan ciri-ciri yang
berbeda.
b. ANAK JALANAN
Anak jalanan menurut Departemen Sosial Repubik Indonesia adalah anak
yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatan hidup
sehari-hari di jalanan, baik untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalan dan
tempat-tempat umum lainnya. Anak jalanan mempunyai beberapa ciri,
diantaranya berusia antara 5 sampai dengan 18 tahun, melakukan kegiatan atau
berkeliaran di jalanan, penampilannya kebanyakan kusam dan pakaian tidak
terurus, serta mobilitasnya tinggi. Sementara itu, Departemen Sosial melalui
Direktorat Kesejahteran Anak, Keluarga dan Lanjut Usia, memaparkan bahwa
anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya dihabiskan untuk mencari
nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya, usia mereka
berkisar dari 6 tahun sampai 18 tahun. Adapun waktu yang dihabiskan di jalan
lebih dari 4 jam dalam satu hari. Pada dasarnya anak jalanan menghabiskan
waktunya di jalan demi mencari nafkah, baik dengan kerelaan hati maupun
dengan paksaan orang tuanya.
Selanjutnya Departemen Sosial (2001) menyebutkan bahwa penyebab
keberadaan anak jalanan ada 3 macam, yakni faktor tingkat mikro (immediate
causes), faktor tingkat messo (underlying causes), dan faktor tingkat makro (basic
causes). Faktor tingkat mikro (immediate causes) yaitu faktor yang berhubungan
dengan anak dan keluarganya. Departemen Sosial menjelaskan pula bahwa pada
tingkat mikro sebab yang bisa diidentifikasi dari anak dan keluarga yang berkaitan
tetapi juga berdiri sendiri, yakni:
1) Lari dari keluarga, disuruh bekerja baik karena masih sekolah atau sudah
putus, berpetualangan, bermain-main atau diajak teman.
2) Sebab dari keluarga adalah terlantar, ketidakmampuan orang tua
menyediakan kebutuhan dasar, ditolak orang tua, salah perawatan atau
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kekerasan di rumah, kesulitan berhubungan dengan keluarga atau
tetangga, terpisah dengan orang tua, sikap-sikap yang salah terhadap
anak, keterbatasan merawat anak yang mengakibatkan anak menghadapi
masalah fisik, psikologis dan sosial. Hal ini dipengaruhi pula oleh
meningkatnya masalah keluarga yang disebabkan oleh kemiskinan
pengangguran, perceraian, kawin muda, maupun kekerasan dalam
keluarga.
3) Melemahnya keluarga besar, dimana keluarga besar tidak mampu lagi
membantu terhadap keluarga-keluarga inti, hal ini diakibatkan oleh
pergeseran nilai, kondisi ekonomi, dan kebijakan pembangunan
pemerintah.
4) Kesenjangan komunikasi antara orang tua dan anak, dimana orang tua
sudah tidak mampu lagi memahami kondisi serta harapan anak-anak,
telah menyebabkan anak-anak mencari kebebasan.
Selanjutnya faktor-faktor penyebab munculnya anak jalanan pada tingkat
messo (underlying causes) yaitu faktor yang ada di masyarakat. Menurut
Departemen Sosial RI, pada tingkat messo (masyarakat), sebab yang dapat
diidentifikasi meliputi :
1) Pada masyarakat miskin, anak-anak adalah aset untuk membantu
peningkatan pendapatan keluarga, anak-anak diajarkan bekerja yang
menyebabkan drop out dari sekolah.
2) Pada masyarakat lain, urbanisasi menjadi menjadi kebiasaan dan anak-
anak mengikuti kebiasaan itu.
3) Penolakan masyarakat dan anggapan anak jalanan sebagai calon
kriminal.
Sementara itu, faktor-faktor penyebab munculnya anak jalanan pada
tingkat makro (basic causes) yaitu faktor yang berhubungan dengan struktur
makro. Departemen Sosial RI menjelaskan bahwa pada tingkat makro (struktur
masyarakat), sebab yang dapat diidentifikasi adalah :
1) Ekonomi, adalah adanya peluang pekerjaan sektor informal yang tidak
terlalu membutuhkan modal keahlian, mereka harus lama di jalanan dan
meninggalkan bangku sekolah, ketimpangan desa dan kota yang
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mendorong urbanisasi. Migrasi dari desa ke kota mencari kerja, yang
diakibatkan kesenjangan pembangunan desa kota kemudahan transportasi
dan ajakan kerabat, membuat banyak keluarga dari desa pindah ke kota
dan sebagian dari mereka terlantar, hal ini mengakibatkan anak-anak
mereka terlempar ke jalanan.
2) Penggusuran dan pengusiran keluarga miskin dari tanah/rumah mereka
dengan alasan “demi pembangunan”, mereka semakin tidak berdaya
dengan kebijakan ekonomi makro pemerintah yang lebih
memguntungkan segelintir orang.
3) Pendidikan, seperti biaya sekolah yang tinggi, perilaku guru yang
diskriminatif, dan ketentuan-ketentuan teknis dan birokratis yang
mengalahkan kesempatan belajar. Meningkatnya angka anak putus
sekolah karena alasan ekonomi, telah mendorong sebagian anak untuk
menjadi pencari kerja dan jalanan mereka jadikan salah satu tempat
untuk mendapatkan uang.
4) Belum beragamnya unsur-unsur pemerintah memandang anak jalanan
antara sebagai kelompok yang memerlukan perawatan (pendekatan
kesejahteraan) dan pendekatan yang menganggap anak jalanan sebagai
trouble maker atau pembuat masalah (security approach/pendekatan
keamanan).
5) Adanya kesenjangan sistem jaring pengamanan sosial sehingga jaring
pengamanan sosial tidak ada ketika keluarga dan anak menghadapi
kesulitan.
6) Pembangunan telah mengorbankan ruang bermain bagi anak (lapangan,
taman, dan lahan-lahan kosong). Dampaknya sangat terasa pada daerah-
daerah kumuh perkotaan, dimana anak-anak menjadikan jalanan sebagai
ajang bermain dan bekerja.
c. ANAK AIBON
Anak-anak aibon adalah anak-anak pecinta, penggemar dan pecandu Lem
Aica Aibon atau Lem Fox. Mereka sering dikenal atau dipanggil dengan sebutan
“Anak-Anak Aibon”. Mengaibon merupakan salah satu bentuk pelarian bagi anak
jalanan. Tidak bisa dipungkiri bahwa kebiasaan menghirup lema aibon sudah
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masuk ke dalam kultur anak jalanan dan sulit untuk dipisahkan.
d. LEM AIBON
Lem aibon merupakan lem serbaguna untuk merekatkan berbagai barang
dari bahan kulit binatang (tas, sepatu), plastik, kayu, kertas, aluminium, karet,
tembaga, besi dan lain-lain. Jenis lem ini sering disalahgunakan oleh anak-anak
jalanan untuk membuat mereka mabuk karena lem ini termasuk kategori zat
adiktif yang berbahaya.
Salah satu zat yang terdapat di dalam lem aibon adalah Lysergic Acid
Diethyilamide (LSD). Lysergic acid diethylamide (LSD) adalah halusinogen yang
paling terkenal dan merupakan narkoba sintetis yang disarikan dari jamur kering
(dikenal sebagai ergot) yang tumbuh pada rumput gandum.
Efek penggunaan LSD dapat menjadi nikmat yang luar biasa, sangat
tenang dan mendorong perasaan nyaman. Sering kali ada perubahan pada
persepsi, penglihatan, suara, penciuman, perasaan dan tempat. Efek negatif LSD
dapat termasuk hilangnya kendali emosi, disorientasi, depresi, kepeningan,
perasaan panik yang akut dan perasaan tak terkalahkan, yang dapat
mengakibatkan pengguna menempatkan diri dalam bahaya fisik. Efek LSD
normalnya 6-12 jam setelah menggunakan, tergantung pada dosis, toleransi, berat
badan dan umur.
Menghirup lem aibon bisa menyebabkan bahaya, baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang. Efek jangka pendek yang dirasakan saat
menghirup uap lem aibon meliputi beberapa gejala, seperti denyut jantung
meningkat, mual-muntah, halusinasi, mati rasa atau hilang kesadaran, susah bicara
atau cadel, dan kehilangan koordinasi gerak tubuh.
Sementara itu, uap lem yang dihirup terus-menerus bisa terakumulasi di
jaringan tubuh, dan dapat  memberikan efek jangka panjang, yaitu kerusakan otak
(bervariasi, mulai dari cepat pikun, parkinson dan kesulitan mempelajari sesuatu),
otot melemah, depresi, sakit kepala dan mimisan, serta kerusakan saraf yang
memicu hilangnya kemampuan mencium bau dan mendengar suara.
Meski hanya sekali, namun efek menghirup lem aibon juga bisa fatal jika
telah melewati ambang batas yang bisa ditoleransi oleh tubuh. Uap lem bisa
membunuh dalam seketika dengan mekanisme sebagai berikut :
Tersedia online di http://ejournal.unmus.ac.id/index.php/societas
Volume 5 No 02 Tahun 2016, hal 58-72
65
Copyright @ 2016, Societas, p- ISSN: 2252-603X, e-ISSN: 2354-7693
1. Sudden Sniffing Death
Kematian mendadak saat menghirup uap pelarut umumnya disebabkan
oleh sabotase fungsi jantung. Gejala awalnya adalah denyut nadi
meningkat dan tidak teratur, lalu tak lama kemudian berhenti untuk
selamanya.
2. Asphyxia
Uap solven juga bisa mengikat oksigen di sistem pernapasan dan
memicu asphyxia atau kekurangan suplai oksigen ke jaringan otak.
3. Sesak napas
Di kalangan anak jalanan, aktivitas ngelem sering dilakukan dengan
kepala ditutup tas plastik agar uap tidak menyebar ke mana-mana.
Ketika tubuh sudah terpengaruh uap pelarut, si anak jalanan tidak bisa
melepas sendiri plastik penutup tersebut dan akan mati lemas jika tidak
ada temannya yang menolong.
4. Bunuh diri
Depresi dan halusinasi merupakan dampak serius dari uap solven.
Dampak ini bisa membunuh seseorang jika orang itu kemudian tergerak
untuk melakukan bunuh diri dalam kondisi kejiwaan yang sedang
kacau.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian observasional, yakni penelitian yang
bertujuan untuk mengamati dan mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi pada
fenomena natural ataupun sosial, yang terjadi dalam tingkatan waktu tertentu, dan
tidak dapat dikendalikan oleh si peneliti, seperti perubahan iklim, pergerakan
binatang, pencemaran lingkungan, perubahan perilaku masyarakat, kriminalitas,
dan sebagainya.
Penelitian dilakukan di Pokja SD Ermasu Merauke dengan jangka waktu
penelitian mulai dari 25 Oktober 2016 hingga 13 November 2016. Untuk
penelitian ini, data dikumpulkan dengan 2 cara, yakni wawancara dan observasi.
Pada teknik wawancara, data dikumpulkan dengan cara melakukan tanya jawab
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secara lisan kepada key informan. Key informan dalam penelitian ini yaitu anak-
anak aibon yang ada di Distrik Merauke Kabupaten Merauke. Selanjutnya teknik
observasi menurut Nawawi & Martini (1991) adalah pengamatan dan pencatatan
secara sistimatik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau
gejala-gejala dalam objek penelitian. Pada penelitian ini observasi dibutuhkan
untuk dapat memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat
dipahami dalam konteksnya. Observasi yang dilakukan adalah observasi terhadap
subjek, perilaku subjek selama wawancara, interaksi subjek dengan peneliti dan
hal-hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan data tambahan
terhadap hasil wawancara.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
hasil wawancara dengan informan kunci (key informan). Data yang telah
dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisa
deskriptif. Analisis deskriptif dilakukan hanya sampai pada taraf deskripsi, yakni
menganalisis dan menyàjikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah
untuk dipahami dan disimpulkan, Arikunto, (2006).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil observasi di lapangan menemukkan bahwa di Distrik Merauke ada
beberapa tempat yang menjadi titik berkumpulnya anak-anak Aibon, antara lain di
jalan Aru, di daerah Blorep, di jalan Pembangunan atau area Kios Biru, dan di
belakang Gelanggang Olahraga (GOR) Hiad Sai Merauke. Anak-anak aibon yang
sebagian besarnya memang anak jalanan melakukan pekerjaan serabutan seperti
meminta-minta, menunggu dan menjaga parkiran, membantu mencuci piring,
serta mencuci kendaraan motor dan mobil guna mendapatkan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhannya dan juga dipakai untuk membeli bahan lem yang akan
dihirup. Dari tempat-tempat yang dikunjungi saat melakukan observasi, Peneliti
kemudian melakukan wawancara kepada anak-anak aibon yang berhasil ditemui.
Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan beberapa fakta data sosio-ekonomi yang
berkaitan dengan anak-anak aibon di Kabupaten Merauke, yaitu :
1. Anak-anak aibon di Distrik Merauke berada pada kisaran usia7-15
tahun.
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2. Sebagian besar anak-anak aibon berasal dari keluarga broken home.
Ada yang tinggal hanya dengan ibu saja, dengan ayah saja, dengan
kakek atau nenek saja, dan adapula yang tinggal dengan mama ade
atau papa ade saja (sebutan untuk paman atau bibi dalam dialek
Papua).
3. Latar belakang ekonomi keluarga anak-anak aibon rata-rata memiliki
tingkat perekonomian rendah.
4. Anak-anak mengenal dan mengkonsumsi aibon karena pengaruh
pergaulan bebas dengan teman-temannya yang telah lebih dahulu
mengkonsumsi barang tersebut tanpa ada pengawasan dari orang tua
atau orang sekitarnya.
5. Untuk mendapatkan uang dan membeli lem aibon, anak-anak jalanan
ini menjadi tukang parkir dadakan atau peminta-minta diruas-ruas
jalan tertentu dan di depan pertokoan yang biasanya ramai dikunjungi
pembeli.
6. Ada perasaan senang yang mereka rasakan saat mengkonsumsi aibon.
7. Beberapa diantara mereka ada yang sudah mencoba untuk berhenti
mengkonsumsi aibon atau hanya sesekali saja mengkonsumsi barang
tersebut karena memiliki kesibukan lain seperti belajar disekolah
formal dan ada pula yang mempunyai pekerjaan sampingan seperti
menjadi penjaga toko, sehingga pikiran tidak selalu tertuju pada aibon.
8. Anak-anak aibon tidak pernah terlibat dalam kegiatan rohani, baik di
gereja maupun masjid. Bahkan mayoritas dari mereka yang beragama
Katolik belum menjalani “Komuni Pertama” yang umumnya sudah
dilakukan untuk anak-anak seusianya.
9. Sebagian besar anak-anak aibon menyatakan bahwa tidak ada
perhatian khusus dari Pemerintah Daerah Kabupaten Merauke untuk
keberadaan mereka.
10. Harga Lem Aica Aibon tergolong murah, yakni sekitar Rp7.000
sampai Rp10.000,- dan dikemas dalam bentuk kaleng berukuran 25 ml.
11. Ada beberapa cara yang dilakukan oleh anak-anak Aibon untuk
menghirup uap lem ini. Salah satunya dengan meletakkan lem tersebut
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ke dalam kantong plastik. Menurut mereka, jika lem aibon dipindahkan
ke dalam plastik, maka uap aibon tidak akan kemana-mana sehingga
akan dengan mudah memberikan sensasi yang tinggi. Karenanya
sering terlihat anak-anak Aibon yang memegang plastik, kemudian
didekatkan pada hidungnya.
Anak-anak Aibon di Distrik Merauke sebagian besarnya adalah anak-anak
terlantar masih berada dibawah umur, yakni mereka yang duduk di bangku
sekolah dasar (SD) dan adapula yang sudah putus sekolah dan terpaksa memilih
sebagai Anak Aibon. Sekarang ini anak-anak aibon di Distrik Merauke sedang
menempuh pendidikan dengan cara mengikuti Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) yang diselenggarakan oleh Sekolah Satu Atap Wasur dan berlokasi di
Jalan Ermasu.
Berdasarkan temuan data-data penelitian yang telah dipaparkan, Peneliti
kemudian melakukan analisis sosial secara deskriptif terhadap temuan-temuan itu:
Beberapa hal yang membuat anak-anak jalanan di Distrik Merauke menjadi anak-
anak Aibon, diantaranya faktor ekonomi berupa masalah kemiskinan, pengaruh
lingkungan sekitar dan teman sebaya, serta adanya rasa ingin tahu dan coba-coba
sebagai suatu bentuk pelarian karena anak-anak aibon selama ini merasa tidak
pernah diperhatikan.
Usia anak-anak aibon 7-15 tahun merupakan usia rentan bagi pertumbuhan
anak. Menurut Hurlock (1994) usia 0-6 tahun merupakan masa kanak-kanak.
Pada masa ini seorang anak sangat membutuhkan perhatian dari keluarga inti
terlebih ayah dan ibu, karena merekalah sumber panutan dan berperilaku anak
dalam kehidupan sesehari. Pada anak-anak aibon, sumber panutan tergantikan
dengan teman sebaya atau teman sepergaulan karena sebagian besar waktu
mereka dihabiskan bersama teman-temannya di jalanan. Sementara usia 10-15
tahun menmerupakan masa remaja awal atau early adolescence, Sarwono (2004).
Masa ini dikenal sebagai masa topan-badai (Jerman : sturm und drang).
Para remaja awal memiliki rasa ingin tahu (curiousity) yang sangat besar, dimana
masyarakat sebagai lingkungan tersier (ketiga) adalah lingkungan terluas bagi
remaja yang turut mempengaruhi perilaku remaja dan sekaligus paling banyak
menawarkan berbagai pilihan. Oleh sebab itu mereka akan suka untuk mencoba
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hal-hal baru yang tampak didepan mereka seperti mengkonsumsi aibon tersebut,
disamping untuk menjaga solidaritas kelompok dan menghindari adanya
pengucilan dari teman-teman.
Aibon merupakan bahan coba-coba yang tepat dilakukan anak-anak masa
kini karena murah dan praktis didapatkan hingga mereka terhantar menjadi anak
aibon. Jika diperhatikan dengan seksama ada tingkah pola perilaku yang berbeda
dari anak-anak Aibon. Jika pada umumnya anak-anak berkumpul senang akan
gelak tawa anak-anak Aibon justru sebaliknya. Mereka hanya sibuk memegang
sebuah kaleng kecil. Mereka asyik membenamkan kepalanya dan menempelkan
hidungnya di kaleng kecil yang dipegangnya. Mereka lalu mengangkat kepalanya
kembali sembari melihat satu sama lain dan tersenyum kecil. Perilaku seperti ini
mereka ulangi hingga berkali-kali.
Latar belakang sosial anak-anak aibon yang sebagian besar berasal dari
keluarga broken home sangat berpengaruh pada perilaku mereka sesehari.
Kurangnya rasa kasih sayang dan perhatian dari keluarga inti (ayah, ibu, kakak,
dan adik), membuat anak-anak tersebut mencoba mencari pengalihan dengan
mengkonsumsi aibon untuk mendapatkan rasa nyaman dan kesenangan tersendiri.
Kondisi ekonomi anak-anak aibon yang sebagian besar dari keluarga
berperekonomian rendah membuat anak-anak ini lebih banyak berada dijalan
untuk mencari nafkah, baik untuk menunjang ekonomi keluarganya atau untuk
dimanfaatkan sendiri oleh mereka demi mendapatkan sesuap nasi dengan cara
menjadi peminta-minta, tukang parkir dadakan, bahkan ada yang menjadi
pencopet jalanan. Harga lem aibon yang murah dan mudah dijangkau semua
lapisan masyarakat membuat anak-anak ini dapat membeli kemudian
mengkonsumsinya dari uang hasil mereka bekerja di jalanan.
Akibat yang ditimbulkan karena menghirup uap lem antara lain anak yang
sudah kecanduan mengisap lem aibon dapat berubah menjadi pemalas dan cepat
emosi. Anak juga akan selalu berhalusinasi berlebihan sehingga pola pikir otaknya
tidak dapat terkontrol secara normal dan ujung-ujungnya mengancam jiwa anak
tersebut. Parahnya apabila kebutuhan akan lem aibon bagi si pecandu tidak bisa
dipenuhi maka anak tersebut bisa menjadi tempramental atau emosi. Anak akan
mudah tersinggung dan perasaannya selalu tidak senang dengan apa yang dia
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lakukan, seakan semuanya salah atau selalu menyalahkan orang lain.
Bagi anak jalanan, akibat kecanduan mengisap aibon secara langsung akan
menimbulkan sikap kriminalitas pada jiwa si anak. Setelah menghirup lem
kemungkinan anak mereka merasa lebih hebat, lebih berani, atau lebih gagah
dijalanan. Bahkan ada juga mereka yang berani melakukan aksi kejahatan jalanan
seperti mencuri dan mencopet.
Anak-anak aibon sebenarnya dapat berhenti dari kebiasaan buruk
menghisap lem ini jika mereka memiliki kesibukan lain, misalnya dengan
bersekolah seperti anak seusia mereka pada umumnya, baik di sekolah formal
maupun sekolah informal, atau terlibat dalam kegiatan rohani di gereja dan
masjid. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan ini dapat membuat perhatian anak-anak
tersebut tidak selalu tertuju pada aibon sehingga perlahan mereka dapat
melepaskan diri dari kebiasaan buruk itu.
Adapun nilai yang terkandung mengenai masalah sosial ini adalah bahwa
anak-anak Aibon melakukan hal tersebut berdasarkan dua nilai yaitu kebebasan
dan pengakuan karena keberadaan mereka yang cenderung diremehkan dan
dianggap mengganggu sehingga mereka berusaha mencari kekuasaan diri.
Kebebasan yang mereka inginkan mungkin telah terbatasi oleh kemiskinan dan
deraan hidup sehingga anak jalanan memilih lem Aibon sebagai solusi
menghilangkan stres dan tekanan hidup.
PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan hasil analisis, maka dapat
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diambil kesimpulan bahwa :
1. Faktor yang menyebabkan anak-anak jalanan menjadi anak-anak aibon
adalah faktor ekonomi yaitu masalah kemiskinan, dan faktor sosial
berupa pengaruh lingkungan sekitar dan teman sebaya, serta adanya
rasa ingin tahu dan coba-coba.
2. Dari sudut pandang sosial, anak-anak aibon membutuhkan kebebasan
dan pengakuan, karena keberadaan mereka yang cenderung
diremehkan.
3. Anak-anak aibon dapat berhenti dari kebiasaan buruk ini jika memiliki
kesibukan lain, seperti bersekolah, bermain, ataupun bekerja.
Selanjutnya ada beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil
penelitian ini, yaitu:
1. Pemerintah harus meningkatkan kepedulian terhadap anak-anak
aibon, seperti membuatkan asrama untuk tempat tinggal mereka.
2. Penyembuhan untuk melepaskan kebiasaan anak-anak aibon ini
sebaiknya dilakukan dengan cara pendampingan dan menciptakan
pembelajaran kreatif yang dapat mengalihkan perhatian mereka dari
lem aibon.
3. Peran masyarakat untuk tidak mendiskriminasi anak-anak aibon.
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